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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Masjid 

Raya Bayua Maninjau dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan Masjid Raya Bayua direnovasi adalah: 

a. Kondisi bangunan yang tidak layak, seperti atapnya yang 

sudah bocor oleh karena itu apabila hujan datang maka 

jemaah kurang khusyuk dalam beribadah karena air hujan 

yang masuk kedalam masjid dan kena pada mukenah 

jemaah. 

b. Kapasitas daya tampung yang kecil, seiring berjalannya 

waktu maka masjid yang ukurannya kecil tidak tertampung 

dengan jumlah masyarakat yang semakin bertambah. 

c. Perkembangan zaman, maka Masjid Raya Bayua  yang 

bangunannya sederhana direnovasi karena banyaknya 

masjid-masjid di daerah lain yang indah dan megah, maka 

dari itu masjid ini direnovasi agar terlihat indah dan 

megah. 

2. Sedangkan perubahan yang dilakukan pada arsitektur atap, jendela, 

dan gerbang adalah:  
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a. Arsitektur pada atap, setelah renovasi yang mana setelah 

direnovasi pada  atapnya tetap dengan arsitektur lama atapnya 

bersusun tiga dengan lima menara namun ukurannya lebih 

besar dari sebelumnya dan bahan atapnya diganti dengan 

genteng. Jadi dapat disimpulkan bahwa atap Masjid Raya 

Bayua Maninjau termasuk pada ciri  arsitektur kelarasan Bodi 

Chaniago yang mana atap bertumpang tiga semakin ke atas 

semakin kecil dan pada ujungnya diberi hiasan dari seng, 

runcing menjulang ke atas.  

b. Pada jendela yang mana sebelum direnovasi bentuk 

arsitekturnya persegi panjang dengan bahan kayu namun 

setelah direnovasi jendelanya dibuat melingkar dengan bahan 

kaca. 

c. Pada gerbangnya lebih besar ukurannya dari sebelumnya serta 

gerbangnya diberi pintu yang bisa dibuka dan ditutup. 

3. Adapun aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya Bayua Maninjau 

ada 12 aktivitas seperti: Shalat lima waktu yang selalu rutin 

dilaksanakan setiap hari. Shalat jum’at yang juga rutin 

dilaksanakan setiap jum’at. Tabligh akbar yang dilaksanakan 

setiap memperingati hari besar Islam. Wirid pengajian setiap 

jum’at yang temanya membahas tentang hadis. Wirid mingguan 

setiap selasa, yang merupakan ceramah biasa yang temanya tidak 
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ditentukan. Subuh akbar yang dilakukan setiap hari minggu dini 

hari. TPA yang dilakukan setiap hari kecuali hari selasa. Tempat 

wisata dakwah yang mana Masjid Raya Bayua Maninjau menjadi 

kunjungan majelis ta’lim dari daerah lain untuk berdakwah di 

masjid ini. Gerakan solidaritas Palestina yang terlaksana sudah 2 

kali di masjid ini yaitu pada bulan Juli 2017 dan pertengahan 

Maret 2018. Acara didikan subuh gabungan yang merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak baik laki-laki maupun  

perempuan se Kecamatan Tanjung Raya. Peringatan hari besar 

Islam yang diperingati setiap adanya hari besar Islam seperti 

Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, dan lain-lain. Majelis ta’lim gabungan 

yang dilaksanakan sekali sebulan yang merupakan gabungan 

majelis ta’lim yang ada di jorong Nagari Bayua. 

B. Saran-saran 

Demi kesempurnaan karya ilmiah ini maka penulis sangat mengharapkan 

saran-saran dan bantuan dari pembaca sekalian. Adapun beberapa saran 

penulis yaitu: 

1. Masjid merupakan warisan nenek moyang kita dari zaman dahulu, 

maka dari itu kita perlu bersama-sama melestarikan dari hal-hal yang 

dapat merusak bangunan masjid, terutama kepada masyarakat Bayua 

agar tetap menjaga bangunan masjid ini supaya tetap indah. 
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2. Bagi masyarakat Bayua diharapkan agar tetap mempertahankan dan 

mengembangkan aktivitas-aktivitas yang ada di Masjid Raya Bayua 

Maninjau agar silahturrahmi tetap terjaga dengan baik dan 

memperkuat keimanan dengan banyaknya kegiatan wirid setiap 

minggunya.   

 


